LAMPIRAN

Lampiran 1. Wawanacara Online dengan Jurnalis Okezone.com dan

Suara.com
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Assalamualaikum wr.wb mas
Mohon maaf mas mengganggu
waktunya sebentar, perkenalkan
saya Zein Alimudin Fahma
Mahasiswa semester 8 di
Universitas Muhammadiyah
Ponorogo sedang melaksanakan
tugas akhir yang kebetualan
penelitian di salah satu berita di
Suara.com. Apakah bisa saya
menanyakan sedikit beberapa
pertanyaan kepada anda sebagai
jurnalis berita tersebut?

Terima kasih, dimohon bantuanya
yah,

” lya silakan

Terima kasih banyak mas

Jadi gini mas dalam penelitian ini
saya mengambil 2 berita di media
suara.com yang memberitakan

alrei dari nawana hiiian di Mata2D
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Kalau yg judul di atas
mengambil komentar
warganet sih dgn
menyadur media

partner. Dan sudah dicek
sebelumnya ke akun
tersebut

Untuk berita yang ditulis apakah
menerapkan prinsip cover both
side?

Berusaha tidak
tendensius saya rasa
bagian cover both side

Mengusahakan tidak sih,

Berarti tidak menutup
kemungkinan ada sikap tersebut
ya mas

Biasanya tokohnya yg
banyak adu statemen
lewat media. Nanti
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Jadi gini mas dalam penelitian ini
saya mengambil 2 berita di media
suara.com yang memberitakan
aksi dari pawang hujan di MotoGP
Mandalika dengan judul "Novel
Sebut Pawang Hujan di MotoGP
Mandalika bikin Malu Umat Islam
Indonesia" dan "Aksi Pawang
Hujan Mandalika Mendunia:
Gimmick Marketing yang jenius".
Kalau boleh tau bagaimana media
Suara.com membingkai aksi
tersebut?

Lebih ke sisi lain pawang
hujannya sih, atraksi dan
pro kontranya.

Oalah iya mas, untuk proses
penulisan beritanya bagaimana
ya?

Kalau yg judul di atas
mengambil komentar
warganet sih dgn
menyadur media

nartnar Nan cidah dirol
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tergantung jurnalis/
penulisnya membuat
angle nya

Nah kadang bisa jadi
kutipan yg dibuat judul
membuat tendensius

Tapi sejauh ini saya
pribadi menghindari spt
itu

Menurut anda sebagai jurnalis,
faktor utama dalam menyajikan
berita yang baik dan menarik itu
bagaimana mas?

Pengemasan berita yang
baik itu harus memenuhi
unsur 5W + 1 H agar
berita jelas dan pembaca
bisa memahami isi dari
berita yang disajikan. Hal
tersebut menjadi salah
satu faktor utama dalam

” membuat berita
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Assalamualaikum wr.wb kak
Mohon maaf kak mengganggu
waktunya sebentar, perkenalkan
saya Zein Alimudin Fahma
Mahasiswa semester 8 di
Universitas Muhammadiyah
Ponorogo sedang melaksanakan
tugas akhir yang kebetualan
penelitian di salah satu berita di
Okezone.com. Apakah bisa kak
saya menanyakan sedikit beberapa
pertanyaan kepada kakak sebagai
jurnalis berita tersebut?

Terima kasih kak, dimohon
bantuanya ya A,

Halooo
Bolehh, gimanaa gimana

Makasih banyak kak, sebentar
nanti saya kirimin pertanyaanya A,
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Kita bingkai dengan angle
berbeda. Dalam berita ini
menonjolkan dari sud
pandang kegamaan dan
budayanya

Nulis berita itu karena
pada saat itu emg Ig
hangat diperbincangkan
yaa. Trus yauda riset,
cari tahu si rara itu siapa,
aksinya kenapa viral, abs
tu kita cari angle berita
lain, untuk pengemasan
pemberitaan aksi dari
pawang hujan tersebut
mengandung unsur
5W + 1H dan saya
menyematkan kutipan
dan juga pernyataan dari
tokoh yang mengomentari
aksi tersebut

Tentunya, prinsip cover
both side menjadi salah
satu faktor penting dalam
mengemas berita. Berita
vana tersaii harus obiektif
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Pertanyaanya sebagai berikut kak
1.Bagaimana media Okezone.com
membingkai aksi dari pawang
hujan tersebut menjadi sebuah
berita?

2.Bagaimana penulisan berita
tersebut?

3. Darimana sumber jurnalis
menulis berita tersebut?

4. Apakah berita yang ditulis cover
both side?

5. Bagaiman pandangan/opini
anda sebagai jurnalis terhadap
aksi pawang hujan tersebut?

kebetulan judul yang saya ambil
terkait dengan framing berita A,

Kita bingkai dengan angle
berbeda. Dalam berita ini
menonjolkan dari sudut
pandang kegamaan dan
budayanya

Nulis berita itu karena
pada saat itu emg Ig
hangat diperbincangkan
yaa. Trus yauda riset,




